BAB V¥

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN
SERTA IMPLIKASI

A. Pembahagan Hasil-hagil Penelitian

Pembahasan hasil penelitian ini dilakukan dengan
mengacu ikepada pokok-pokok masalah yang diteliti. Hal ini
mencakup gambaran umum karakteristik sampel penelitian, per-
bedaan motif berprestasi anak dilihat dari persepsi anak
tentang perlakuan ayah dan ibu, dan hubungan persepsi anak
tentang derajat intimitas hubungan ayzh dan ibu dengan motif

cerprestasl anak.

l. Gambaran Umum Sumber Data

Hasil studi ini memberikan gambaran bahwa karakteris-
tik motlif berprestasi siswa SMP PPSP IKIP Bandung vada umum-
Aya termasuk klagifikasi sedang. Begitu juga mengenai persep-
51 anax tentans derajat intimitas hubungan ayah dan ibu un-
tuk siswa SMP PPSP IKIP Bandung termasuk klasifikasi sedang,
Hal ini ditunjukkan oleh terjadinya pemusatan mayoritas skor
siswa, ialah berada di antara persentil atan PZB - P72 baik
untuk variabel motif berprestasi anak maupun variabel per -
sepsl anak tentang derajat intimitas hubungan ayah dan ibu,
Meskipun demikian, jika diamati secara lebih khusus ada ke -
cenderungan bahwa persentase skor anak pada setiap klasifi -

tasl setiap variabel menunjukkan perbedaan,
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misalnya klasifikasi tinggi: 25,83% untuk variabel X3 dan

26,70% untuk variabel Y ,

Kecenderunrman yang ditemukan di atas sudah diduga se-
belumnya, karena frekuensi skor para slswa dari kedua vari-
abel tersebuf berdistribusi normal, Namun demikian, dengan
nenggunakan zriteria ideal -- yakni skor ideal dibagi tiga,
kemudian diﬂuat tiga kelas interval -- juga ditemukan kecen-
derungan seperti pada klasifikasi berdasarkan persentil., Pa-
da xedua variabel tersebut rata-rata skor siswa termasuk ke

dalam klasifixasi sedang atau menengah,

Gambaran penyebaran persentase skor para siswa pada
fZedua variabel tersebut, baik berdasarkan kriteria persentil
maupun kriteria ideal, menjadi dasar untuk menerima kesimpul-

an, bahwa tingkatannya sedang.

Persepsi anak tentang perlakuan ayah memberikan gam-
baran, bahwa pada umumnya anak memnpersepsi perlakuan ayahnya
demokratik. Ial ini bisa disimak pada perbandingan persenta-
se darl ketiga kelompok perlakuan itu, yakni 50,83% anak
tergolong merpersepsi perlakuan ayahnya demokratik, 26,69%
anall tergoliong rempersepsi perlakuan ayahnya menerima, dan
22,50% anak tergolong mempersepsl perlakuan ayahnya memiliki.

Larakteristik apgak berbeda ditemukan pada rersepsi

anax tentang perlakuan ibunya. Perbandingan angka persentase
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menun jukkan, bahwa 37,50% anak tergolong mempersepsi perla -
kuan ibunya demokratik, 35% tergolong menerima, dan 27%
tergolong memiliki,

Tampal pada keduva perbandingan persentase di atas,
bahwa baik pada persepsi anak tentang perlakuan ayah maupun
ibu, perlakuan demokratik menduduki urutan terbanyak, per-.
lakuan memiliki adalah paling sedikit,

Disamping itu dapat diperhatikan pula, bahwa perlaku-
an demokratik lebih banyak dimiliki ayah (50,83%) daripada
ibu (37,50%), di pihak lain perlakuan menerima lebih bhanyak
dimiliki ibu (35%) daripada ayah (26,67), dan begitu pula
perlakuan memiliki, pada ibu menunjukkan persentase lebih
banyak (27,50%) daripada ayah (22,50%).

Dilihat dari pasangan perlakuan ayah dan ibu {orang
tua}, sebagian besar anak mempunyai kesan perlakuan ayah dan
ibunya berpasangan demokratik yaitu (26,67%), sedangkan pa -
sangan demokratik—menerima sama besar dengan pasangan mene-
rima-menerima (26%), pasangan memiliki-demokratik (15%),
dan pasangan menerima-memiliki hanya (1,67%). Dari pengeos -
longan itu diketemukan secara keseluruhan kelompok anak yang
tergolong mempunyai kesan perlakuan ayah dan ibunya berpa -
sangan  sama (63,33%), dan yang tidak sama ada(36,67%).

Gambaran penyebaran prersentase frekuensi kecenderungan
anak dalam mempersepsi perlakuan ayah dan ibunya, baik

dilihat secara sendiri-sendiri maupun berpasangan, cukup
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menjadi dasar untuk menarik kesimpulan bahwa diantara ketiga
verlakuan itu, perlakuan demokratik adalah paling dominan.
Ini berarti bahwa perlakuan orangtua dalam mengasuh anak-
anaknya sebagian besar cenderung berpola demokratik,

Suatu hal yang dapat dikemukakan berkenaan dengan la-
tar belakang arah kecenderungan karakteristik tefsebut ada-
lah tingkat pendidikan orangtua. Tingkat pendidikan orang
tua dari 120 anak yang menjadi anggota sampel penelitian ini,
39,17% orang ayah berpendidikan tinggi (sarjana), dan
60,83% orang ayah berpendidikan SLP - SLA; 9,17% orang ibu
berpendidikan tinggi (sarjana), dan 90,80% orang ibu berpen-
didikan SLP - SLA., Hal ini besar kenmungkinannya mempengaruhi
arah kecenderungan perilaku orangtua khususnya dalam menga-
suh anak-anaknya, karena pada dasarnya perilaku orangtua me-
rupakan refleksi darl kepribadiannya, dalam pada itu  unsur
pendidikan memegang peranan penting, Orangtua yang berpen -
didikan besar kemungkinannya dapat mengasuh anak-anaknya se-
cara dewasa antara lain, mampu mendidikkan secara sadar ke-
biasaan-kebiasaan hidup yang baik terhadap anak-anaknya, da-
pat memberikan arah dan menjadi motivater Yang positif bagi
perkembangan motif belajar anak. Tetapi tentu saja tidak se-
muia orangtua mampu herperilaku demikian, Rintangannya bukan
masalah pendidikan saja. Vialaupun orangtua berpendidikan
tinggi namun tidak ﬁunya waktu untuk bergaul secara wa jar
dengan anak karena berbagai alasan, misalnya bisnis, banyak

tugas kantor, atau karena sifat-sifat tertentu seperti sifat
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pendiam, dan lain sebagainya, mungkin dapat juga menimbulkan
pengarun yang kurang menguntungkan bagi kehidupan anak,

2, Perbedaan Motif Rervrestasi antara Tiga Kelompok

Anak yang Tergolong Mempersepsi Perlakuan Ayah dan

Ibunya Memiliki, Menerima dan Demgkratik

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapatnya perbe -

daan motif berprestasi antara tiga kelompok anak yang masing
masing mempumyal kesan perlakuan ayahnya memiliki, menerima,
atau demokratik, Perbedaan itu signifikan pada taraf keper -
cayaan 95%. Tetapli setelah dibandingkan satu persatu (dengan
metode scheffe) hasilnya menunjukkan bahwa tidak sétiap ra-
ta-rata yang dibandingkan itu berbeda secara berarti. Ter-
nyata kelompok demokratik menunjukkan tingkat motif  ber-
prestasi levih tinggi daripada kelompok memililki (signifi -
kan pada P<0,20), maupun kelompok menerima (signi fikan pada
p<0,025), sementara antara kelompok memiliki dengan mene -
rima tidak menunjukkan perbedaan yang berarti (tidak signi -
fikan pada P) 0,20). Sedangkan antara tiga kelompok anak
yang mempunyail kesan perlakuan ibunya memiliki, menerima dan
demokratik juga menunjukkan tingkat motif berprestési yang
berbeda secara berarti yakni signifikan pada taraf keperca-
yaan 99%. Namun setelah dibandingkan satu persatu hasilnya
menunjukkan, bahwa kelompok demokratik menpunyai motif ber-

prestasi lebih tinggl daripada kelompok memiliki, dan mene-

rima, keduanya signifikan pada P£ 0,001, Tetapi antara
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kelomwpok memiliki dengan kelompok menerima tidak menunjukikan
tingkat motif verprestasi yang berbeda secara berarti, ( ti-
dak signifikan pada P} 0,20).

Apa yang diungkapkan dalam studi ini sesuai dengan
yang dihipotesiskan sebelumnya, yang pada dasarnya hipotesis
diangkat dari serangkaian studi kepustakaan yang wmemberikan
informasi mengenal adanya perbedaan tersebut. Dar apabila
dikaitkan dengan teori-teori yang memdasarinya, yaltu teori-
teori yang mengutamakan segi hubungan dan interaksi antar
individu sebagal faktor determinan terhadap perkembangan ke-
pribadian (yang kesemuanya itu telah diketengahkan pada bab

IT), hasil penelitian ini tampak sejalan, atau bahkan mem-

perkuat teori-teori itu,

Yang perlu dlbahas lebih lanjut ialah, mengapa kesan
anak mengenal perlakuan memiliki, menerima atau demokratik
dari ayah maupun dari ibunya itu mempunyai pengaruh berbeda
terhadap tingkat motif berprestasi anak? Dan mengapa anak
yang nempunyai kesan perlakuan ayah atau ibunya demokratik
tingkat motif berprestasinya lebih tinggi daripada memiliki
atau menerima? Sudah tentu faktor-faktor itu mempunyai hu-
bungan atau berkenaan dengan segi-segi metodologi peneliti-
an maupun kedudukan daripada teori-teori itu sendiri,

Faktor-faktor yang bherkenaan dengan metodologi pene -

titian, seperti pengambilan sampel pengembangan dan pembakuan
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alat pengumpul data, pelaksanaan pengumpulan data, analisis
data dan lain-lain ftelah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya
seslual dengan progedur yang semestinya,

Apabila memperhatikan kembali cara meninjaunya, bagi-
an analisis ini melihat kesan anak tentang perlakuan ayah
dan ibunya secara sendiri-sendiri. Maksudnya ialah, motl?f
berprestasi ditinjau berdasarkan kesan anak tentang perlaku-
an memiliki, menerima, atau demokratik dari ayah, untuk se-
mentara mengabaikan pengaruh dari ibunya, Dan seballknya,.
ditinjau berdasarkan kesan anak tentang perlakuan memiliki,
menerima atav demokratik dari ibu, untuk sementara mengabai-
gan pengaruh dari ayahnya. Selain ketiga bentuk perlakuan
itu sendiri, cara meninjau semacam ini besar kemungkinannya
ikut menjadi penyebab bervariasinya motif berprestasi anak.
Karena selain anak mempunyai kesan tentang perlakuan ayah,
mereka juga mempunyal kesan tentang perlakuan ibunya. Begitu
pula, selain anak mempunyai kesan tentang perlakuan ibu, me-
rekapun juga mempunyal kesan tentang perlakuan ayahnya. Hal
demikian disadari, sebabd kehidupan anak di dalam keluarga
tidak mungkin bisa Yerlepas dari pengaruh kedua orangtuanya.

Bila demikian halnya, maka tingkat motif berpresta-
sl anak menurut kesannya tentang perlakuan ayah, itu Juga.
merupakan efek dari kesan anak tentang perlakuan ibunya, Dan

tirgkat motif berprestasi anak menurut kesannya tentang
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perlakuan ibu, itupun juga merupakan efek dari kesan anax
tentang perlakuan ayahnya. Namun besgitu, dengan mcdel  peng-
golongan terhadap anak-anak yang mempunyai kesan perlakuan
sejenis dari ayah étau'dari ibunya (yakni perlakuan memiliki,
menerima atau demokratik), seperti yang telah dilakukan dalam
studi ini cukup memjadl dasar untuk menarik kesimpulan empi -
rik, bahwa dengan tidak mengontrol kesan anak tentang perla -
kuan ayahnya, tiga kelompok anak yang tergolong mempunyai ke-
san perlakuan ibunya memiliki, menerima atau demokratik mem-
punyal tingkat motif berprestasi yang berbeda secara berarti.
Hal serupa diketemukan pulz pada tiga kelompck anak yang menm-
punyal kesan perlakuaw ayahnya memiliki, menerima atau demo -
kratik, Dalam perbedaan itu kelompok anak yang mempunyai
kesan perlakuan ayah atau ibunya demokratik menun jukkan tinge
kat motif berprestasi yang lebih tinggl dibandingkan dengan
kelompok memiliki, atau menerima. (Tentang hal ini dibahas
pada pembahasan nomor 3%),

Kemungkinan lain yang diduga mendukung hervariasinya
tingkat motif berprestasi anak adalah usia remaja dan per -
sepsl anak itu sendiri. Yang berkenaan dengan usia remaja:
Pada masa ini sifat-sifat khas dan peran anak dalam kehi-
dupan sehari-hari banyak dipengaruhi oleh orang
tua, Masa remaja menurut Sumadi Surjabrata, (1982: 31-38)

ditandal sifat-sifat negatif pada anak-anak sehingga sering
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disebut "masa negatif", Reaksl kejiwaan anak pada masa ini
antara lairn adanya gangguan ketenangan dan keamanan hatin,
Maka pada usia ini dalam diri anak mengalami pertentangan~
pertentangan dan goncangan batin yang bhiasa diekspresikan
dalam ventuk protes terhadap sekitarnya. Hal ini disebabkan,
disatu pihak anak cenderung tidak mau lagi menggunakan si -
kap dan pedoman hidup kanak-kanaknya, tetapi di pihak lain
anak belum mempunyai pedoman hidup yang baru. Xarena itulah
maka pada masa ini anak banyak tldak tenang dan kontradiksi
dalam dirinya. Dalam kondisi ini besar kemungkinannya anak
sensitif terhadap rangsangan lingkungan, terutama bentuk-
bentuk perilaku yang ditampilkan oleh ayah atau itu yang ter-
nyata menimbulkan pengaruh berbeda terhadap tingkat motif
berprestasi anak seperti yang telah diungkapkan dalam pene -
litian ini.

Yang berkenaan dengan persepsi anak itu sendiri: Ba -
gaimana anak mengidentlfikasi, menilai, merasakan, menggam -
barkan dan mempunyai kesan terhadap perilaku ayah atau ibu
yang ditampilkan dihadapan anak diduga mendukung bervaria -
sinya tingkat motif berprestasi anak. Karena studi ini tidak
melihat bagaimana ayan atau ibu memoerlakukan anaknya secara
iangsung, tetapi melihat bagaimana anak merasa diperlakukan
oleh ayah atau ibunya, Hasil penelitian imi mendukung studi
tentang pengaruh persepsi terhadap perilaku seseorang yang

dilakukan oleh Xelly (Krech et al., 1962: 53) yang menemukan
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bahwa persepsi seéeorang terhadap orang lain mengemudikan
reaksinya dan mempengaruhi perilaku interpersonalnya.

Hasll penelitian ini nenunjukkan, bahwa dalam perban-
dingan secara keseluruhan (dengan analisis variansi) maupun
secara satu persatu (denpan analisis scheffe) taraf signi -
f_lansl perbedaan tingkat motif berprestasi kelompok anak
yanz umempersepsl nerlakuan ibu lebih besar daripada kelompok
anak yang mempersepsi perlakuan ayah. Hal ini memberikan
maxna bahwa pengaruh persepsi anak tentang perlakuan ibu le-
bih memberi variasi terhadap tingkat motif berprestasi anak
daripada pengaruh persepsi anak tentang perlakuan ayah. Da-
pat ditafsirkan pula, bahwa perhatian anak terhadap perlaku-
an ibu letih besar daripada ayah. Anak lebih merasakan ten-
tang apa yang diperbuat ibu kepadanya daripada ayah, Hal
ini searah dengan hasil studi Elwyn Thonas (1981) yang salah
satu kesimpulan hasil penelitiannya mengemukakan, bahwa di -
antara orangtua, pada umumnya ibulah yang besar pengaruhnya
sebagal penyebab kesulitan anak.

Bila dilihat dari fungsi dan peran ibu di dalam kelu-
arga, sudah sewajarnyalah bila persepsi anak tentang perla -
kuan ibu lebih berpengaruh daripada ayah, Karena secara ko-
drati anak lebih banyak hidup dalam belaian kasih sayang ibu,.
Dalam fungsinya sebagai ibu, seorang ibu mendidik, membim -

' .
yang diasuhnya dengan diwarna; naluri keibuan yang sudah ba-

e

rang tentu berbeda dengan ayah.
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5« Pernedaan Motif Berprestasi Anak Ditirc jau dari

Persenszi Anak Tentanpg Pasanpgan Perlakuan ayah

Ditinjau dari persepsi anak tentang pasanczan perla -
<uan ayal dan ibu, hasil penelitian ini dapat dibahas ssca-
ra herturut-turui sebarai berikut

a, Penelitian ini mengunglkaplkan lebih tingginya mo -

o

tif berprestasi anak yang mempunyai xesan perlakuan ayah

dan ibunya cernasansan demciratik - demokratik btila diban -
dinshan den zan anak yang mew.unyal xesan perlakuan zyah dan
ltunya berpasanran menerima - menerima, memiliki - memilikdi,
nererima - dermosratik maupun memiliki - demokratik,

Atau, dari lima selompok anak yane dibandingkan, motif ber-
nrziotasi salins tingei ditemulkan pada kelompok anak yang
nemnunyal xesar perlakuan ayah dan ibunya cenderung demo -
<rntile, Aolala irl sejalan denran hasil penelitian Morrow
dan "ilson (Jh V. Gilmore, 1974: 20) yang mengungkapkan

banwa, seluarea anak yang high achievers lebih banyak meng-

ikut sertakan asck-analknya dalam hal kegiatan bersama,

Longeruaaian nendapat dan memberikan kepercayaan pada diri-

nya dari pada keluarga underachievers. Bahkan hasil peneli-

tian ini didutuns oleh hasil-hasil penelitian sebelumnya
séperti vang telak diketenrahkar nada bab II,
Apa yans diungka-kan pada barian hasil penelitian ini

tornyata sesuad densan apa yang telah dihipotesiskan
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sebelumnya. Begitu pula, mendukung teori-teori yang menda -
serinya. Nawun demikian masih perlu dipertanyakan dan diba-
has lebik mendalam, mengapa anak yang mempunyai kesan per-
iaruan orang tuanya demokratik cenderung mempunyai motif

berprestasi tinggi, dan lebin tinggi darl keempat kelompok
arax lain yang diperbandingkan itu ? Sudah tentu masalah

yang dipertanyakan itu sangat verkaitan dengan dampak keti-
ga ventuk perlakuan dan kongruensl pasangan perlakuan ayah
dan 1bu seharsainana dipersepsi anak dalam hudbungannya de-

ns

w

n verkembanzan kepribadian anak.

Pasangan perlakuan ayah dan ibu yang demoxratik mere-
fleksikan xepribadian yang dewasa, matang, sehat, produktif
dan norzal, DI sisi lain, perlakuan ayah dan ibu yang kong-
ruen mungxin sexall akan membuat svasana hubungan yang se-
rasl, searah, dan akrab, atau paling tidak antara ayah dan
iuu jarans terjadi percekcokan. Dalam kehidupan keluarga
gar.t demosratik, anak terlintas perasaan bahwa dirinya di-
teri puénshargaan positif, diberi kesempatan untuk melibat
dan terseran dalam kKeluarga untuk velajar dan mengembangkan
Languns Jowab dalam setiap perlakuan dan tindakannya,
Sedanzzan tila memvperhatikan pacangan perlakuan ne-

nerima

tienerima, anak terlintas perasaan bahwa dirinya
nerdarat Zasih sayang yang renuh, hangat, dibari kevebasan,
dilayani secara penuh, sehingga terdapat suatu kesan bahwa

mereka diberi kemudahan-semudahan dan kurang ada tuntutan
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dari orant tuany
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mperhatikan pasangan verlakuan memiliki - me-
milixki, anak terlintas perasaan bahwa dirinya kurang menda-
patkan sebebasan yang wajar, dikhawatirkan dan diperhatikan,
diawasil, discanssi dan diharuszan. Sehingga tcrdapat kesan
cahva merexa san at terbatas ruans gerak dalam setiap per-
buatar dan tindakannya. Val inl sebagai skibat verlakuan
arak carn idu yang terlalu melindungi, khawatir dan mendomi-
nasl, Sestarizun itu semua dilandasl maksud kasih sayang
yans tuluz demi araknya.

foTo

wvalom resargan perlalian demoxratik - menerima, anak

13 s
alu

m

nraruni oleh dua kecenderungan yang berbeda. Dari  satu
vlhak anak merasa diberi kebebasan dan kemudahan serta ti-
dak dltunitut dalam setiap porlakuan dan tindakannya. Dari
lain pihak dirasacan, bahwa rada dirinya diserahkan tanggung

Jawab untuk belajar dan menratur setiap perlakuan dan tin-
dacarnya. Tampaic dalam pasansan ini, adanya kurang kesearah-
an artara periakuan ayalh dan ibu yang mungliin juga memberi
efek ba~i sechiduvpan anak di dalam keluarga.

Sedani:ian bila memperhatikan pasangan periakuan de-
moaratik - mewlliki, anak dipengaruhi adanya perbedaan dua
secenderungan yane agak ekstrim. Dari saty pihak dirasakan,

bahwa tepada dirinya diberiizan tanggung jawab untuk belajar

=
[.A.

[\¥)

nxzngatur setlap perlailuan dan tindakannya. Dari pihak

1

o

in dirasakannya tidak nendarpat kebebasan yany: wajar dan
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selalu t rbatas ruang gerak dalam setiap perlakuan dan tin-
dakannya., Taupak dalam pasangan ini perpaduan kescenderungan
pveria<uan ayah dan ibu yang bertentarngan, diperkirakan

danat memberiltan efek kurangs menguntungkan bagi kehidupan

feliia pasansan perlalkuan di atas dapat dipsr -
Fatikan, talwa pada pasangan perlakuan orang tua demokratik
terdapat unsur-ensur yang diduga merjadi sebab lewih ting -
Zirya motif berprestasi anak dari paca pasangan-pasangan
lainnyz, Dan ternyata unsur-unsur ini tidak seauanya dite -
mu<an vada xeempat pasangan perlakuan lainnya itu, Unsur -
ursur yans dinaksud ialah kesan anaX tentang kongruensi per-
“azuan demokratii orang tua dalam kaitannya dengan suasana
vslxoleris dalam rumah tangga dan wengaruhnya terhadap ke-
nribdadian anak,

Ciri-ciri yang teriandung dalam verlaiuan orang tua
yansg cenderun t demokratil memancarkan suasana hubungan yang
wemberidan pernodalan ke jiwaan anak secara Pesitif. Suasana
rubur can seoerti ini sangat memungiinkan si anuk dapat
rearenoan;ian diri secara camal, dengan diwarnai kondisi
S teransz, stabil, disiglin, percaya diri dan optimistik.

fedangkan wongruensi perlakuan ayah dan ibu yang de-
naeratix besgar kzmungsinannya dapat menciptakan Yguasana
csikolonisY (istilah Sikun Privadi) dalanm rumah tangga se-

bazal wedan interaxss yan:z pampu berfungsi untuk
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meryaicalsan uisl pendewasaan terhadas anak, Lingkunsan  ke-
lusrga yane demikian dirasa zanax sebagal lingzungan yang
cenggembirazan, nemverikan rasa aman dan puas bagl anak da-
-am wmengnadapl versoalan hidup, termasuk persoalan sekolah.
Anas yans merasa gembira, puas dan aman menungkinkan cende-
rung levih bersedia berkomunikasi dengan lingkungan, hal
sana asen leblh mendorong anak untuk bersedia belajar seca-
ra sororati? densgan lingkungan, Daiam teori medan XKurt Le-
wir, lirncoungan ini merupakan "medan psikologis” (life
spance) dari rribadi anak. Jika medan psikologis mengandung

e —

wasur-ursur boerupa kondisi yang rmemungkinkan berkembangnya
sulan cztu dirensi dari wmedan vsikologis tidak mengalani

venporhstikan xemurngkinan efek yang diberikan oleh
rasanian vorlakuan orans tua vang demokratik baik kepada
fondist cohidupan dalam Kelvarga, perkembanian pribadi anak
relalul tuoun;an secara lanjsurg, waupun lkepada pembentukan
privadi arnak levat xondisi sehldupan keluarga, dapat dika -
tasan, vabwra hal itu merupskan arah kecenderungan perilaku
Sran; tua yang menggambarkar suatu model kehidupan keluarga
yangs sehat, Talaa Konsep medeling olsh Albert Bandura, ke-
luarpa yan: deviikian akan memberikan efek kepazda anak yang
senari-tnrirys "oslajar dan mengamati" perlakuan orang tua-

J& M. Suasana hidup dalam keluargs demikian sanggup
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memberikan "vitamin psikologis" (Sikun Pribadi} bagi per-
tumbuhan anak, sehingga dorongan hidup yang positif, atau
"virus mental pich" (McClleland) akan dapat berkembang,
yan« dalam venelitian ini tampak, bahwa anax mempunyal mo -
Lif bernrestasi tinggi.

Rupanya lezbih memperkuat dugaan di atas, bila pemba-
rasan ini Jurma didekati melalui beberapa teori vang menda -
sarinya,

Yenunjuk teori Adler, kesan anak tentang perlakuan

crang tua demoiratik umemvpunyai arti bahwa ayah dan ibunya
cenderuns "bercaya hidup (style of life) demokratik,
-- Ini den-an dumaan, bahwa avah dan ibu Jenar-benar cende-
rung berperilaiu demokratik sssuai yang dihayati anak, Se-
vab inforrasi ini tidak lanisung diveroleh dari ayah atau
hu itu sendiri, vetapl melalui porsepsi anak. Namun begituy,
vanT pentins tuuan verlakuan menurut persepsi ayah atau iby,
Lz=tapi adalak yang dihayatl, dirasakan dan diartikan anak
tentans neérlasuan ayvah dan ibu tersebut,

Dilinat dari konsep fdler, saya hidup demoxratik me-

runaan cermin durd <epribadian yars dikuasai minat terma -
syarakat ”(Gemenshaftrieb}”, valitu suatu dorongan vang me-

na~nakitan wrisadi Jang me.iliki perasaan atau "minat sosialn

} e

\gocial interest). Keacdaapr in: tamnpak telah menciptakan

sdasana hidup keluarga dan menjadixan kehidupan yang "manu-

siawi, hzl wana ternyata sikap dan perilaku ayah dar ibu
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yani ditampillan dihayati anak sebagal perlakuan yang nem -
verikan senshargaan positif, memberilkan kesempatan untuk
mzlihat dun berperan dalanm weluarga, untuk velajar dan me-

nrennanskan tane ~unzs avat dalan cetlap periakuan dan  tin-

cakannya. Keadaan hubunsan yang demikian verdasarkan konsep
Adler merusakan unsur-unsur yans berperan dalan pemventukan
aribacdi anak. Koendisi hubunsar dan interaksi demixian mem -
verlian sesemvatan bagi arak untul mehgembargkean kepribadi-

an, senoril yang diungkapkan oleh studi ini bahva anak

Ll
)
3
2

punyal wutif yang tinersi dalar verprestasi.

Secansixan menurut nrinsip operant conditioning oleh

Szinpery hidup manusia ditentukan oleh hukum-hukun alam
tortinty dan cerilalunys adalah "produk" dari lingkunpgan,
Prineir bilajar selaku respon operant adalah implikasi dari

tandan ran ushwa anusia dan cerilarunya meruvakan variabel

N v ™ ot

1adan linskuncan sevegal variabel "iadenpenden,
Vakla xualitas lingcunsan sangat mencentukan kualitas verila-

u.
Rerdasarsan teori Skinmer, htsil studi ini davat di -
terariaan, bahws perlakuan derokratik yang merujuk sevada
celauhmana anar Jdalam Aeluarga memperoleh kesempatan dan
terlibat atau diikut sertakan dalam pengambilan xeputusan
janio nerxaitan densan keluarga raupun diri séndiri memung -
airkan anak berkembang lebih matang, Sebab stimulus yang

s

diterimanya telalh diperkuat calam lingkungan zeluarga itu,
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Clel: karena Ztu cuasana xehiduran <eluarga yang demikian

wemberilkian wosempatan kepada anak untuk berkembang secara
optinal denzan mevwujudxan kemampuan-kemampuan yang dimili-
sinya. Sepertli yarg diuncskaphkan dalam penelitian ini bahwa

faian Airl anax tunbul motif bervrestasi yang tinggi.

. Penelitian inil mengungkapkan lebih tinggi motif
oursrestasl kelompek arali yans rmempunyal kesan perlakuan
aran dan ibunya torpasangan demckratik - menerima bila  di-
pardin tzan den an anak yang mempunyal xesan perlakuan ayah
dar ivunye bervasangan menerima ~ nenerima, memiliki -« memi-
liki dan semiliki - demokratik. Apva vang diungkapkan pada
szzian hasil venelitian ini sudah ciduga ssbtelunnya. Yang
divertanyatan ialah ava yarn: munekin terjadi pada anak yang
merunyal esan uvorlaguan oransg tuanya berpasamgan demokratilk
~ mereriva sehingza mempunyal motif berprestasi lebih ting -
71 dari ketisa kelompok lainnya itu 2

Bilan memperhatikan kembali paszansan orang tua yang
nerlacuannya cenderung demokratik - renerima, ternyata anak
tinghadapl dus kzcenderungan perilaku o.rang tuanya yang ti-
a2k searahk, Mamun dalan =c¢tidak searahan ini salah satu
crarn.s tuanya sudah rempunyai andil vesar dalam tugas mende-
vasalan anad, teorcermin dari serlaruannya yang cenderung
demunratik. Seperti telah dibanas pada bagian a, vahwa per-
tasuan derocsratik memberikan efek positif bagi perkembanian

m2til berprestasi anak., Masa.aianya sekarang, bagainana



170
hralnya dengan pasangan poerlakuan demokratik dengan menerinma
ini, dalam izaltannya dengan motif berprestasi anak ?

.. 4 oL . . ¥ -t - .

Teiah diketensgahkan pada nembahasan sebelumnya, bahwa
rerlaiuan menerire menimbulkan kesan pada anak, bohwa diri -
rya divori kasih cayang yanr berlebihan, hangat, diberi ke-

5

cebasan-kaebebasan, diberi kemudalan-kemudahan, dan "kurang
ada tuntutan dari orang tual Rila dikaitkan dengan zemungkine

an venraruknya terhadap kehidupan anak, didura perlakuan ini

a4

auran? tenonntunagkan bagl perkembangan kepritadiannya,

[yt

Far

ih
0

na perlakuan ini cenderung menuruti saja, menerima saja,
dan bisa terxembang ke arahmewraniakan"anak. Mernurut Sikun
Privadi (19€1), silkar memanjakan dari orang tua merupakan
zambatan bagi vendewasaan anak, hal itu akan membawa anak
monjedi surang mamopu berdiri sendiri.

Dua rangean san perkertangan pribadi arnak severti d4i -
wemusakan d1 atas mengundang beberapa xemungizinan kecende -
runzan prerilazunya. Tetapi, densan ditemukannya anak yang
ronipunyal icsan perlakuan ayah dan ibunya berpasanran demo -
kratik - =onperima sewpunyai motif berprestasi lebih tinggi
darl ouda xeliompok anak yang mempunyali kesan perlakuan ayah
unya tuirnacangan menerima - nenerima, memiliki - pemi-
1idd, dan nemililki - denokratik, maka dapat diduga bahwa ke-
san anais tentang noerlakuan demokratik memberikan efekX lebih
cerartl atsu duarot rmenmendalikan Hesannya tentang perlakuan

nirervima dari nalah gatu orang tuanya itu,
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Z3ila dilihat kerungicinan pengaruhnya terhadap kondisi
ehiaupan keluarga, pasangan perlakuan orang tua demokratik-
nererina  ini memungkinkan tidak terjadi pertentangan-per -
tentanoan atauw percekcokan-percekcokan yang berarti dalam
zanidupan reluarga, Karena otisa terjadi, bagi ayah atau ibu
vang cauderung berpverilaku menerima akan lebih banyak menye-
tujui, atau menuruti ayah atau ibu yang berperilakn demokra-
tik. Seningoa suasana keluarga dewmikian diperkirakan tidak

. -
JaNn aae

[

‘beda dengan suasana keluarga yang perlakuan ayzh dan

ibunya demchratik seperti jelas diuraikan pada bagian a.

Ce Penelitian ini menunjukkan lebih tingginya motif
bervrectasi selompok anal yang mempunyal kesan perlakuan
ayan dan ibunyz berpasangan memiliki - memiliki bila diban -
dingxan dennsan kelompok anak yang mempunyai kesan perlakuan
ayah dan lbunya berpasanganr menerima - menerima. Hasil perne-~
litian ini sudah diduga sebelumnya. Yang dipertanyakan ialah

apa yang mungiin nern jadi sebab sehingga terjadi cdemikian %

Pada dasarnya dua bentuk nmerlakuan itu dilandasi mak-
sud yang sama dari orang tua, Keduanya dilandasi dengan pe -
rasaan yar; tulus dari orang tua demi keberhasilan hidup
endaxnya, Mamun teornyata dua 'saya mengasuh itu weppunyai dam-
A yuno uerbeda., Pasangan perlakuan orang tus yang cende -
ring reniliki - nemiliki dirssakan oleh anak sebagai suatu
nerlaguan vang rewbatasi rvang gerak dalanm segala perbuatan

cdan tindalannya,
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Mengutip studi Diana Baumrind, Athur T. Jersild (1978:; 319)
mengemukakan, boahva perlakuan orang tua yang selalu menentu-
xan, mengendalikan, dan menilai perilaku anak-anaknya sesual

dengarn sepcrangkat ukuran memimpin yang mereka buat

(Authoritarian varent) memberikan efek kevada anak men jadi
kurang puas, menyendiril serta penuh curiga. Demikian pula
pandangan Sikun Pribadi (1981), sikap orang tua yang  keras,
selalu memberi nasehat, cerewet dan selalu khawatir, akan
menghambat pertumbuhan-psrtumbuhan anak menuju pribadi yang

sehat, berdiri sendiri atau bertangzgung jawab,

Sedangkan pasangan perlakuan orang tua yang cenderung
menerima - menerima dirasakan oleh anak sebagail suatu perla-
kuan yang memberikan kebebasan-kebebasan, memberikan kemu -
cahan-kemudahan dan''kurang ada tuntutan® dalam setiap perbu-
atan dan tindakannya. Menurut Diana Baumrind, perlakuan
oranz tua yang terlalu memberikan xebebasan dan tanpa norma

tertentu yang harus diikuti (Permissive parent) menyebabkan

anak kurang percaya diri dan kurang dapat mengendalikan diri.
Harrocxs (Sikun Pribadi 198Y: 51) dalam hal ini Juga nenge-~
mukakan perlakuan orang itua yang terbentuk karena sikap me-

nerima dan mengalah (indulgance) axan menyebabkan anak lebih

vanyak "bergantung' kepada crangtuanya.
Dari uraian di atas tampak bahwa kedua bentuk perla -
kuan itu cenderune memberikan efek yang kurang menguntungkan

bagl perkembanzan pribadi anak, Tetapi mengaps ditecmkan
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dalam studi ini, kelompok anak yang mempunyai kesan perlaku-
an orang tua berpasangan memiliki - memiliki mempunyai motif
terprestasi yang timggi,bahkan diketemukan tidak berbeda se-
cara signifikan dengan kelompok anal yang meumpunyail kesan
perlakuan orang tuanya demokratik-menerima.

Ada beberapa kermungkinan yang diduga menjadl sebab.,
Perlakuan orang tua yang mendominasi bisa dirasakan anak sew-
bagai'venderitaan''yang akan menimbulkan perasaan tidak puas
pada anak. Hal ini mudah menimbulkan kegelisahan-kegelisahan.
Menurut Sikun Pribadi, (1985) kegelisahan yang berulang akan
menimbulkan ketegangan-ketegangan. Hal ini nmengundang reaksi
yang berbentuk”lariatau”menyerang? Lari misalnya, merasa
kurang bahagia, pendiam, malas belajar atau bekerja, tidak
mau bergaul; Menyerang : misalnya, agresif, ingin keluar da-
ri masalah, nenentang. Reaksi menyerang inilah yang diduga
menjadi sebab anak mempunyai motif yang kuat untuk berpres -
tasi. Ini rungkin karena anak ingin menunjukkan dirinya se-
vagal orang yang "mampu", dengan Jalan ingin mencapai keber-

nasilan belajaraya,

Atau bile perlakuan memiliki dari orang tua tidak di-~
rasakan sebagai hal yang menggelisahkan, bisa terjadi ansk
terbentuk sikap patuh dan disiplin yang kuat sebagal perwu -
Jucdan efek positif dari perlakuan memiliki itu. Sehingga di-

zetemutan dalam penelitian ini anak menun jukkan dorongan

yang kuat untuk berprecstasi.
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d. Penelitian ini menunjukkan lebih rendahnya motif
berprestasl kelompok anak yang mempersepsi perlakuan ayah
dan ibunya berpasangan demoxratik - memiliki bila dibanding-
kan denpgan anax yang mempunyai kesan perlakuan orang tuanya
berpasangan menerima - menerima, Dan bahkan paling rendah
diantara keempat kelompok lainnya. Sebelum penelitian ini di-
duga bahwa motif berprestasi anak yang menmpunyai kesan per-
lakuan ayah dan ibunya berpasangan demckratik - memiliki le~
vih tinggi dari pada anak yang mempunyal kesan perlakuan
ayan dan idunya berpasangan menerima - menerima, Kekeliruan
dugaan ini mungkin sekall disebabkan oleh kenyataan bahwa
tidak setlap anak yang mempunyal kesan perlakuan ayahnya atau
ibunya saja yang demokratik mempunyal motif berprestasi
tinggi, Ternyata "pasangan perlakuan® memberikan efek ter -
sendiri bagl pembentukan motif berprestasi anak, Hal ini da-
pat dipahaml apabila diperhatikan ragam tingkat motif ber -
prestasi anak dari tiga pasangan perlakuan orang tua yang
salah satunya berperilaku demokratik, Anak yang mempunyai
kesan perlakuan ayak dan ibunya berpasangan demokratik - de-
mokratik mempunyai motif berprestasi paling tinggi, anak
yang mempunyal kesan perlakuan ayah dan ibu berpasangan de -
mokratik - menerima mempunyail motif berprestasi cukup tinggi
(di bawah demokratik - demokratik), dan anak yang mempunyai
kesan perlakuan ayah dan ibunya berpasangan demokratik - me=-

miliki mempunyal motif berprestasi paling rendah dari
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keempat pasangan lainnya. Yang perlu dibahas ialah, mengapa
anak yang mempunyai kesan perlakuan ayah dan ibunya berpa -
sangan demokratik - memilikl mempunyai motif berprestasi
rendah 7

Kemungsinan yang diduga menjadi sebab rendahnya mo-
tif berprestasi anak ialah efek yang diberikan oleh'perpadu-
an perlakuan demokratik - memiliki itu)! baik kepada anak se-
cara langsung, maupun kevada anak dengan melalul suasana ke-
hidupan keluarga yang terbentuk akibat perpaduan perlakuan
tersebut,

Dalam pasangan perlakuan orang tua demokratik - memi-
1liki anak menghadapi arah kecenderungan perlakuan orang tua
yang berlainan, atau bahkan bertentangan., Dari satu pihak
anak merasa dirinya diberi penghargaan positif, diberi ke~
sempatan untuk melibat dan berperan dalam keluarga, untuk
belajar tanggung jawab dalam setiap perlakuan dan tindakan -
nya., Darl pihak lain anak merasa dirinya tidak mendapatkan
zebebasan yang wajar, dikhawatirkan dan terbatas ruang ge-
rak dalam setiap perbuatan dan tindakannya.

Kesan anak tentang kedua kecenderungan perlakuan ayah
dan ibu yangz berbeda itu bisa dirasakan anak sebagal hal yang

"membingungkant Xepada siapa anak akan menurut, perlakuan ma-
na yang hendak dianut., Padahal kedua orang tua mereka ada-

lah orang yang bertanggung jawab atas dirinya,
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Dalar kaitannya dengan suasana kehidupan keluarga
perpaduan dua kecenderungan perlaxuan orang tua yang berbeda
itu memancarkan suasana kehidupan yang kurang serasi, ku -
rang akrab, dan memungkinkan terjadinya ketegangan hubungan
antara ayah dan ibu di dalam kehidupan keluarga. Hal demiki-
an dapait menciptakan suasana kehidupan keluarga yang dirasa
anak sebagal suasana yang kurang menggebirakan, kurang mem -
berikan rasa aman dan puas serta mengganggu ketenangan anak
dalam menghadapi persoalan hidup termasuk persoalan sekolah-
nya, Bila demikian, maka lingkungan dan suasana kehidupan
anak dalam keluarga sebagail "medan interaksi psikogenik"
mencerminkan lingkungan yang kurang kondusif bagi perkem -
banzan kepribadian anak, Malah tanpa disadari hubungan "in -
terpersonal dan transaksional" (A,Harris) dalam keluarga mem-
beri kemungkinan untuk menjadi sumber kegelisahan yang bisa
menggangg perkembangan emosional diri anak, apalagi anak -~
anak remaja yang masih lemah, yang lebih banyax membutuhkan.
dorongan menggembirakan untuk memperkuat motivasinya dalam
belajar dan bekerja.

Dalam teori Kurt Lewin, lingkungan keluarga merupakan

"medan psikologis" (life svace) dari anak. Jika medan psiko=-

logis dari anak mengandung unsur-unsur yang tidak mengun -
tungkan, sedangkan struktur pribadi anak tidak kuat menahan
serangan unsur-unsur itu maka persepsinya mengenal realitas

sebagal salah satu dimensi dari medan psikologis axan
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mengalami hambatan, Atau bisa dikatakan suasena hidup dalam

keluarga demikian kurang bisa memberikan "vitamin psikologis"
(Sikun Pribadi) bagi pertumbuhan anak, sehingga dorongan hi-
dup yang positif atau "yirus ‘mental nAch" - (Mc-
Clleland) anak kurang berkembang, salah satu gejalanya EE=-
vertl ditemukan rendahnya motif berpreétasi anak dalam hasil

venelitian ini.

e. Hasil penelitian ini mengungkapkan lebih tingginya
motif berprestasi analt yang mempunyai kesan perlakuan orang
tuanya sama bila dibandingkan dengan anak yang mempunyai
kesan perlakuan orang tuanya tidak sama , Apa yang diung-
kapkan dalam bagian hasil penelitian ini sudah diduga sebe-

lumnya, Yang perlu dibahas selanjutnya ialah mengapa terjadi

demikian %

Billa memperhatikan keambali perbandingan motif berpres-
tasl anax bherdasarkan pasangan perlakuan orang tua secara
satu nersatu, ternyata motirf berprestasl anak yang mempunyai
<esan cerlakuan ayah dan ibunya berpasangan sama "tidak
selalu lebih tinggi"dari vpada anak yang mempunyal kesan per-
lakuan orang tuanya berpasangan tidak sama, Seperti yang
telah diungkapxan dalam hasil penelitian ini bahwa anak yang
mempunyal kesan perlakuan orang tuanya Derpasangan tidak
sama  (demokratilk - menerima) motif berprestasinya lebih
tingpi dari vada anak yang mempunyai kesan perlalkuan orang

tuanya berpasangan sama (menerima - menerima ) maupun
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(memilikiwmemililki), Timbul pertanyaan, kalau begitu faktor
apa yang mungkin menjadi sebab lebih tingginya motif berpres-
tasl . kelompox anak yang mempunyail kesan perlakuan orang
tuanya gsama dari pada yang tidak sama itu?

Mungsin davat dikemukakan bzhwa kesamaan perlakuan orang
tua opukan satu-satunya sebab tinggi rendahnya motif berpres-
tasl anak. Hal ini dapat dipahami bila memperhatikan gejala
lair yang menunjukkan pasangan perlaxuan orang tua yang
kongruen demokratilk - demokratik ternyata mempunyai motif
bororestasi paling tinggl. Sedangkan gejala lain ditemukan
bahwa arak yang mempunyai kesan perlakuan orang tuanya tidak
Kongruen demokratik - memi ki menun jukkan tingkat motif ber-
prestasi w»aling rendah diantara keempat pasangan perlakuan
lainnya. Dua kutub yang berbeda secara ekstrim inilah yang
diduga sebagai sebab, mengava setelah dibandingkan secara
bersama-sama hasil analisis perbedaan dua rata-rata menun juk-
kan bahwa motif berprestasi anak relompock sama lebih
tingei dari pada anak kelompox tidal sama, 3ila demikian
halrya, maka dapat dikemultakan bahwa walaupun secara teori -
tik kesamaan verlakuan orang tua ciduga memberikan e fek
positif terhadap iklim Kehidupan keluarga yang seterusnya
memberikan pengaruh positif bagl perkembangan motirt berpres-
tasi anak, namun ternyata secara enpirik ditemukan bahwa
sama calam bentuk perlakuan tertentu memberikan efek

tertentu vula terhadap kondisi fehicupan keluarga dan
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pengaruhnya bagi perkembangan motif berprestasi anak.

Dan begitu pula, tidax sama dalam bentuk perlakuan ter-

tentu memberikan efek tertentu pula terhadap kondisi kehi -

dupan keluarga dan pengaruhnya bagli motif berprestasi anak,
Tersimpul dari pembahasan di atas, bahwa antara sama

dan tidak samanya perlakuan ayah dengan ibu memang nmem-

berikan pengaruh berbeda bagl motif berprestasi anak, tetapi

sams atau tidak sama . "dalam perlakuan apa'" adalah

‘ang sesungeuhnya memberikan pengaruh tertentu bagi motif

berprestasl anak tersebut,

4. Hubunszan antara Persepsi Anak Tentang Deraiat In-

fimitas Hubungan Ayah dan Ibu denrgan Motif Ber -

prestasi Anak

Hasil penelitian tentang hal ini mengungkapkan bahwz
persepsi anak tentang derajat intimitas hubungan avah dan
ibu berkorelasi positif secara signifikan dengan motif ber-
prestasinya, _

Ara yang diungkapkan ini sesuai dengan yang dihipote-
siskan sebslumnya,

Apabila dikaitkan dengan teori yang mendasari yaitu
darl Sikun Privadi (1981), Adler (1956), BF Skinmer (1953)
Yang kesemuanya itu telah diketengahkan pada bab 11, hasil
penelitian ini tampak sejalan dengan tecori-teori itu atau

paling tidak, tidak bertentangan,
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nenjadl pertanyaan adalah oleh karena felttor apa
ga antara <odua varlabel itu berkorelasi positif seca-
ra signifikan ? Sudah tertu faktor-faktor yang diduga itu
renpurnyal hubungan yang erat atau terkenaan denpgar segl-gsegi
metodelogl venelitian mamnut kedudukan dari pada teori yang
mendasari itu sendiri.

Faktor~fastor yang verkenaar dengan metodologis pene-
litian, severti : pengambilan sampel, pengembangan dan pem-
baituan rlat pengumpul data, pelaksanaan pengumpulan data,
ana.isis data dan lainnya, telah dilaksanakan secara tepat
dan sebaik-baiknya sesuai prosedur yang layaik,

Yasil penelitian ini menjelaskan, koefisien korelasi
antara percepsi anak terntang derajat intimitas hubungan
ayan dan ibu dengan metif berprestasi anal sebesar 0,353,
signifikan pada p 41 0,01, Ini berarti, jika anak remper -
sepsi nubun<an ayah dan ibunya intim, maka motif berpresta-
sinya xuzt, Dan sebaliknva, jika anak nemperszepsl hubungan
aranh dans ivunya tidak intim maka notif berpreastasi anak itu

Tendan, Menyataan ini lebih diperxuat dengan adarnva signifi-
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bPresiasl antara arak yang mempunyai
<Bgan verlakuan ayvah dan Ibunya Ronsruen dengan anak yang
nenmpunyal kegan pasangan perlakuan ayah dan ibunya tidak
Ronsruen., Dimana dalam pervandingan itu ditemukan lebih

tingvinve motif berprestasi analc Jang mempunyal kesan perla-

fuan orany tuanya Lerpasangan kongruen dari pada yarng tidak
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sama.

Penemuan empirik dalam penelitian ini memberikan mak-
na bahwa kesan anak mengenai hubungan ayah dan idbu yang in-
tim itu menggambarkan suasana hubungan antara ayah dan ibu
yang diwarnail dengan kehangatan, keterbukaan, kedekatan, sa-
ling memberi dan menerima, Menurut Sikun Pribadi (1981) hu-
bungan demikian menciptasan kondisi psikologis yang mencer -
minkan "kedewasaan keluarga' dalam arti "paedagogis". Kondi-
sl «ehidupan keluarga seperti inl memberikan peluang Zepada
anak untuk bertumbuh dan berkembang mencapai kematangan ber-
vagal aspek kepribadiannya. Seperti diungkapkan dalam pene -
litian ini, bahwa dalam diri anak bertumbuh motif yang kuat
untuk berprestasi.

degitu pula, anak yang mempunyai kesan hubungan ayah
dan iounya tidak ataw kurang intim memberikan gambaran bahwa
hubunzan ayah dan ibunya cenderung diwarnai bentuk hubungan
yang kurang hangat , tertutup, saling menolak, dan terjadi
pertentangan-pertentangan. Menurut Sikun Pribadi (1981) hu-
bungan seperti ini disebut hubungan yang "manipulatisf",
Hudbungan ini cenderung membawa keretakan-keretakan dan per -
cekcokan~percekcokan keluarga, <emudian secara fungsional
memberi dampak yang merugikan bagi perkembangan emosional
anak-anaknya, Dalam kaitan ini, Thomas Gordon (1985: 253)
rengenukakan, bahwa orang tua yang mempunyai hubungan yang

RKurang memuasx<an antara suami-istri lebih sukar mesnerima
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keadaan anaknya. Mereka membutuhkarn anaknya untuk mendapatkan
kesenangan dan kepuasan-kepuasan yang tidak dirasakan dalam
hubungan perkawinannya,

Ditinjau dari teori medan Kurt Lewin, suasana hubung-
an dalam keluarga merupakan '"lingkungan psikologis' (life
spance) dari pribadi anak., Dalam kaitannya dengan hal ini
maka kadar keakraban hubungan ayah dan ibu akan mewarnai sua-
sana kehidupan keluarga sebagai lingkunzan psikologis bagi
pertumbuhan berbagal aspek kepribadian anak, Maka, hubungan
yang kurang atau tidak intim antara ayah dan ibu dengan se-
gala akibatnya terhadap kondisi kehidupan keluarga lambat
laun memberikan efek yang akan menghambat pertumbuhan aspek-
aspek kepribadian anak termasuk aspek motif berprestasinya.
Begitu pula hubungan yang intim antara ayah dan ibu, dengan
segala akibatnya terhadap kondisi kehidupan keluarga membe -
rikan efek yang tidak menghambat pertumbuhan berbagai aspek
xepribadian anak. Dalam kondisi yang begini dorongan hidup
vositif atau virus mental nAch {( McClleland) anak akan
verkembang dengan kuat, seperti terungkay dalam penelitian
ini bahwa anak mempunyai motif berprestasi yang tinggi.

Faktor lain yang diduga juga ikut memberikan urunamn
adalah teori itu sendiri yang relatif sudah representatif ,
sehingga baik teori itu sendiri serta kondisi~kondisi lain -
rya yang berhudbungan dengan metodologi penelitian, memberi -

kan arti pada hasil penelitian ini,
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B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil-hasil penelitian dan pembahasannya,
dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan dari penelitian ini se =
bagal berikut |

1. Kecenderungan umum motif berprestasi siswa SMP
PPSP IKIP Bandung adalah sedang. Xecenderungan serupa dite -
mukan pada persepsi anak tentang derajat intimitas hubungan

ayah dan ibunya.

2., Pada umumnys siswa SPM PPSP IKIP Bandung mempunyai
kesan perlakuan ayah dan ibunya cenderung demokratik, Di ma-
na ayah lebih banyak (=50%) dari pada ibu (=37,50 %). Kesan
anak tentang perlakuan menerima lebih banyak dipunyal ibu
(= 35 ®%) dari pada ayah (= 26,67 %). Begitu pula kesan anak

tentans verlakuan memiliki, jbu (= 27 %) dan ayah (= 22,50%).

3. Pada urumnya siswa SMP PPSP IKIP Bandung mempunyai
Kesan pasanzan poarlakuan orang tuanya cenderung demokratik -
demokratik (= 26,67 %); sedangkan pasangan lainnya adalah
menerima - menerima (= 20 %); demokratik - menerima (= 20 %);
nemiliki - menerima (=1,67 %); demokratik-memiliki (= 16,7%);
anad yang mempunyai kesan perlakuan orang tuarya xongruen

(= 63,23 %), dan tidak konzruen (= 36,67 %).

4. Persepsi anak tentang perlakuan ayah dan ibu sa-
rn3at vnentins dalaw rangka pengembangan motif beryrestasi ans

Dengan tidak mengontrol xesan anak tentang perlakuan ibu,
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kesan anak tentang perlakuan ayah yang cenderung memiliki,
menerima atau demokratik memberikan pengaruh yang berbeda
gsecara berarti terhadap tingkat motif berprestasi anakx., De-
mikian pula, dengan tidak mengontrol kesan anak tentang
cerlakuan ayah, kesan anak tentang perlakuan ibu yang cende-
rung memilikl, menerima atau demokratik juga memberikan
pengaruh yang berbeda secara berarti terhadap tingkat motif
berprestasinya., Anak yang mempunyal kesan perlakuan ayah

atau ibunya cenderung demokratik mempunyai tingkat motif ber-
prestasi lebih tinggl dibandingkan dengan anak yang mempunyai
kesan perlakuan ayah atau ibunya cenderung memiliki, atau
menerima,

5. Intensitas motif berprestasi anak bervariasi menu -
rut perbedaan persepsi anak tentang pasaﬁgam perlakuan orang-
tua (ayah dan ibunya), Ditinjau dari persepsi anak tentang
pasangan perlakuan orangtua, terdapat ragam intensitas motirf
Serprestasi anak, secara berturut-turut sebagai berikut:

Motif berprestasi anak yang mempunyal kesan pasangan
perlakuan orangtuanya cenderung demokratik-demokratik memdu—
duki urutan pertama (paling tinggi); motif herprestasi anak
yang mempunyai kesan perlakuan orangtuanya cenderung demo-

kratik-menerima menduduki urutan kedua; motif  berprestasi

anak yang mempunyai kesan pasangan perlakuan orangtuanya
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cemderung wemiliki-memiliki menduduki urutan ketiga; notif
berprestasi anak yang mempunyai kesan pasangan perlakuam
orangtuanya cenderung menerima-mererima menduduki urutan ke-
empat; dan motif berprestasi anak yang mempunyai kesan pa-
sangan perlakuan orangtuanya cenderung demokratik-memiliki
menduduki urutan kelima atau menunjukkan tingkat motif ber -
rrestasl yang paling rendah dari keempat pasang perlakuan
lainnya,

6. Intensitas motif berprestasi amak berbeda secara
berarti menurut persepsinya tentang pasangam perlakuam orang
tuamya yang sama dan yamg tidak sama, Bila semua pa-
sangan yang sama dan semua pasangan yang tidak sama
dibandingkan secara bersama-sama . hasilnya menunjukkan, ke-
lompok gama mempunyai imtemsitaé mdtif berprestasi 1le-
bih tinggi daripada yamg tidak sama, Akan tetapi, tidak
setiap pasangan yang sama itu selalu lebih timggi in-
tensitas motif berprestasinya dari yang tidak sama jika
dibandingkan masing-masing pasangan (secara satu persatu).
Iri berarti ada unsur yang ikut menentukan intensitas motif
bernrestasi anak dalam pasangan perlakuan yang sana dan
yYang tidak gamap itu, yaitu pasangan jenis perlakuam atau
perpaduan Jjenis perlakuan dalam pasangan itu sendiri,

7. Persepsi anak tentang detajat inmtimitas hubungan
ayan daz ibu memiliki hubungan yang sigrifikan dengan motif

derprestasinya,
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8. Dari hasil pemelitiam imi dapat ditarik kesimpul-
an faktual, bahwa tagaimamapum cara ayah dam ibu memperla -
kukan anakmya, dam bagaimamapum bentuk hubungan ayah dan
ibu di dalam keluaga , keduanya tetap munmcul memberikan
efek terhadap kehidupam amak, khususnya terhadap perkembaug-

an motif berprestasinya.

C. Diskusi

Dalam Bab 4 telah disajikan rangkuman hasil peneli-
tian yang dilandasi oleh dasar teori, kemudian ditarik ke=-
simpulan-kesimpulan yang disajlikan pgda Bak 5 ini, Meski -
pun demikian, hal itu bukanlah berarti bahwa studi ini te =
lah berhasil mengungkapkan semua permasalahan mengenai mo-
tif berprestasi anak dan faktor-faktor yang mewmpengaruhinya.
Disadari, bahwa kesimpulan-kesimpulan ditarik berdasarkam
pada ruamg lingkup batasan tertentu, yaitu meliputi asumsi,
permasalahan dan metodologl yanmg digunaxan., Ini berarti
bahwa kesimpulan-kesimpulan ini benar adanya sepanjang hal-
hal tersebut terpenuhi. Dengan demikian generalisasi yang
berkembang dari studli ini dapat berlaku dan dapat diterima
untuk keadaan yang memenuhl atau mendekati syarat-syarat
tersebut,

Diskusi imi bermaksud membahas kemungkinan-xemungkin-
an laim di luar batasam-batasam studi yang berkaitan dengan
motif berprestasi anak., Apabila dilihat dari segl permasa -

lahannya, motif berprestasi anak dan therbagai  hal yang
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berkaitan dengan itu ternyata demikiam luas dan komplek
baik ditimjau dari berbvagai segl maupunm ruang lingkupmya,
sehingga pembahasan yang dilakukam dalam studi indi hanyalah
merupakam cuplikanm darl permasalahan secara keseluruhanm.
Beherapa kemungkinam di luar bahasan imi yamg diduga ber-
pengaruh kuat terhadap motif bherprestasi anak di antaranyé
ialah timgkat pendidikan orangtua, sosial ekcnomi keluarga
dan budaya,

Dari segi latar belakang pendidikam orangtua siswa
yang menjadi sﬁhyek pemelitian ini, ternyata pertumbuhban as-
pek kesadaran anzk umtulk memiliki motif berprestasi ditunm -
jang iklim intelektual di dalam keluarga yamg cukup. Hal
mana, ternyata pemdidikan orangtua rata-rata berada di timg
kat SLP/SLA sampai dengan Perguruan Timggi. Dari hasil pen-
dataan tingkat pendidikan orangtua dari sejumlah 120 amak
vang menjadi subyek penelitian ditemukan data, bahwa ting-
kat pendidikar ayah: 39,17% Perguruam Tinggi, dan 60,83%
SLP/SLA; tingkat pendidikan ibu: 9,17% Perguruan Tinggi,
dan 90,83% SLP/SLA.

Gambaran latar belakang pendidikan orangtua demikiam
itu cukup melandasi dewasanya kepribadiam orangtua dalam
penampilannya selaku ayah dan ibu yamg harus bertanggung ja
wab atas tugasnya sebagal pengasuh dan pendidik anak di da-
lam keluarga, Karena pada dasarnya perilaku orangtua merupa-
kan refleksi dari kepribadiannya, dalam pada itu umsur pen-

didikam memegang peranan penting. Orangtua yang berpendidikan
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besar kemungkinannya dapat mengasuh anakmya secara dewasa .
Lebih dari itu, orangtua yang berpendidikan dapat memberi -
kar arah dan menjadl motivator yamg positif bagli berkembang-
mya motif berprestasi anak dalam kegiatan Belajar. Namun
demikiar tidak menutup kemungkinan adamya hal-bkzal lain
yang menjadi rintangan tugas orangtua dalam mengasuh anak,
Misalnya, konsekuensi dari tingkat pendidikan orangtua yang
tinggi banyak terjadi mereka (ayah dan ibu secara sendiri
atau bersama) dihadapkan kepada tugas yamg padat dalam ke -
dinasannya. Salah satu akibat yamg terjadi ialah, kehadiran
orangtua secara psikologis di hadapan_anak sebagal pendidik
anak di tengah-tengah keluarga terkurangi, atau bahkan ti -
dak terpenuhi, Akibat serupa dapat terjadi pula pada keluar-
ga yang ayah dan ibu baik sendiri a%au secara bersama situk
dengan berbagal urusam, seperti dagang atau berwirasuasta,
maupun orangtua (ayak atau ibu) yang mempunyai sifat terten
tu seperti pendiam, pemarah, pemalas, dan secbagainya wa -
laupun mereka memiliki latar belakang pendidikan yang cukup.
Hal-hal seperti itu dapat memberikan pengaruh kurang meng -

untungkan bagi kehidupan anak, tentu pula terhadap perkem -

bangan motif berprestasinya.

Segl status sosial ekonomi keluargapum perlu adanya
pembahasan dalam diskusi ini, Hal ini didasarkan atas per =-
timbangan, bahwa faktor tersebut diduga dapat berpengaruh
secara signifikan -- positif atau negatif -- terhadap per -

bangan kepribadian anak. Karema baik secara teoritik maupun
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empiris, faktor status sosial ekonomi keluarga ada kaitam
erat dengan suasana psikologis keluarga. Kehidupan keluarga
vang berstatus sosial ekonomi rendah menunjukkanm kehidupam
‘sosial psikologis yamg gersamg, baik pada orangtua maupum
rada anak, Gilmore (1974: 181-182) wmengemukakam bahwa
keluarga yang status scsial ekonecminya rendah ditandai
dengan kecenderumgan kurang otoritas, tidak tahu atau bim -
bang dalam mengambil keputusam dan tidak terorganisasi. Hal
seperti imi akan mempunyai akibat lebih lanjut kepada kehi-
dupan anak di dalam keluarga, khususnya terhadap perilaku
helajar anak yang tercermin dalam kuat atau lemahnya motif
herprestasi anak dalam kegiatam belajaraya.

Di sisi lain, keluarga yang berstatus sosial ekononi
nenengah dan timggi diduga dapat menciptakan hubungan yang
menyenargkan dengan anak, memberikan contoh, bantuan, kerja
sama, dan mampu merespon tantangan keluarganya. Tetapl juga
tidak menutup kemungxinan, bahwa kondisi sosial ekonomi kelu-
arga yamg baik dapat mempengaruhl orangtua dalam memperlaku-
kan anak-anaknya dengan resiko yang kurang menguntunpgkan ba-
gi perkembangan kepribadian anak, sepertl memanjakan anax
secara berlebihan, atau menggantikan hubungam personal deng-
an hal-hal yang impersonal dan instrumental, seperti uang,
mobil, dan sebagainya. Besar kemungkinannya kondisi keluarga
yang demikian akan mengurangi semangat anak untuk herusaha,
bahkan dapat memadamkan motif berprestasinya, dengan alasanm,

semua Xebutuhannya telah tercukupi, Mengapa sulit-sulit?
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Dari segi kultur dan subkurtur amak sebagal  limg-

kumgan hidup sehari-hari diduga pula berpengaruh secara sig-
nifikan terhadap motif berprestasi amak. Dari studi inpi ter-
nyata siswa yang menjadi subyek penelitiam berada di linmg -
kumegan kampus dan masyarakat intelektuwal di wilayah  kota
besar yamg sudah maju, Di sampoing subkultur keluarga, sub-
kultur lain yamg dialami anak dalam lingkungannya turut mem
beri peluang muniuk murculnya reaksi '"oelajar dan meniru'”
baik secara langsung maurun tidak langsung dalam herbagal
bentuknya. Besar kemunpglinannya subkuliur lingkurgan xzam-
pus dapat memberikxan ururanm positif bagi kegiatan belajar
anak. Karema, dalam lingkungan kampus anak berada di teng-
ah-tengah budaya yang mendukung tumbuhnya kesadaran untuk
bersekolah dengan baik, belajar dengan sungguh-sunsgguh, dan
dapat pula merangsang tumbuhnya kesadaran untuk berprestasi
dalam ranegka meraih hasil yanz optimum dalam kegiatan
belajarnya. Namun tidak selamanya demikian. Motif berpresta-
51 adalah sangat mungikin timbul pada siswa yang herada dalan
subkultur sekolah yang Jjauh dari kampus, bahkan di daerah-
yang terpencll sekxalipun, Hal demikian dapat disebatikan ada
nya barapan siswa untuk meraih kekerhasilan yang serba lekin

daripvada saat yang dialaminya.

De XImplikasi
Dari hasil-hasil studi imi dapat diangkat implikasi

teoritis, praktis, dan implikasi bagi peneliti lanjutan.

1. Implikasi teoretis

Dilihat dari pengaruh pola perilaku parental oramgtua
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sebagaimana dipersepsi anak terhadap motif berprestasinya,
maka hasil studi ini menempe tkan keluarga dan suasana hu -
bungan yang terjadi di dalamnya pada posisi yang sangat pen-
ting bagi perkembangan aspek-aspek kepribadian individu.
Dalam studi imi, asvek kepribadian difokuskan pada motif
berprestasi anak, yakni karakteristik motif berprestasi dari
segl kepribadiannya. Hal ini mendukung teori-teori
dan hasil-hasil studi yang menunjuk keluarga sebagai faktor
yang sangat penting dalam kehidupan individu, dan orangtua

sevagal the most significant persons dalam kehidupan anak.

Ditemukannya perbedaan tingkat motif berprestasl anak
vang berarti antara kelompok anak yang mempunyal kesan per-
lakuan ayah dan ibunya cenderung memilizi, menerima atau de-
mokratik baik kesan itu dari ayah dan ibunya secara sendiri-
sendiri atau secara bersama-sama (berpasangan) memperkuat
teori-teori yang mendasarinya, antara lain

Teori yang mengutamakan hubungan dan interaksi antar manusia

{human interversonal) di dalam keluarga sebagai faktor de~
terminan dalam pembentukan berbagal aspex pribadi anak, de-
ngan para tokohnya, Adler (Ansbacher & Ansbacher, 1956:; 135),
Horney (Hall & Lindzey, 1970: 135 - 13%6), Eric Fromm (Hal &
Lindzey, 1570: 131), Eric Berne {(1961) dan Thomas A Harris,
(1973); teori belajar yang mempunyaili akar pandangan behavi -
orisme yang menganggap operasi perilaku manusia terjadi atas
dasar prinsip mekanistik yang lebih mengutamakan perilaku

yang ditampilkan sesecrang dan bukan pada peristiwa intra

psikis, dengan para tokchnya antara lain, Skinner (Hjelle &
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zeigler, 1976: 135) dan Albert Bandura (1969: 118); teori
persepsi dari Kelly (Krech ef al, 1962+ 53) yang menerang -
kan bahwa persepsl seseorang terhadap orang lain mengemudl -
kan reaksinya dan mempengaruhi perilaku interpersonalnya;
serta teori motif berprestasi dari MeClleland {1953: 27)
yanz menerangkan bahwa mctif berprestasi yang dimililki se-
seorang dipengaruhi oleh intensitas suasana afeksl yang mem-
pentukaya, dan suasana afeksi ini Juga dipengaruhi oleh
kondisi gan isyarat {(cues) yang menimtulkarm afeksi itu,
Penemuan tentang paling tingginya tingkat motif bper -
prestasi kelompok anak yang mempunyal kesan perlakuan orang
tuanya cenderung demckratik diantara empat kelompok lainnya,
mendukung pendapat Hurlock (1974: 533) yaitu suasana
hubunzan orang tua - arak yang permisif - hangat - terlibat
dapat menjadikan arak memiliki kontrol intelektual, bersikap
toleransi, mampu dalam partisiopasi sosial, cenderung ekstro -

versi dan memiliki kekuatan ego (ego - strength).

Ditemukannya motif berprestasi rendah pada kelompok
anax yanz mempunyai kesan perlaxuan crang tuanya cenderung
"menerima" memperkuat teori dari Levy (Lazarus, 1976: 243},
John E. Harrocks (Sixun Pribadi, 1981: 51) yang menerangkan

bahwa perilaku "memanjakan" (indulgence) sebagal sika an
p g P Y

overorotection dari orang tua yang cenderung '‘menerima" dan

"mengalah', membuat anak menurut atau tidak menurut secara
verlebihan, atau bisa membuat anak tergantung terus xepada

orang tua, yang axan menghambat perxembangan pribadi anak,

Akan halrya, demgan ditemukannya hubungan yang positif

dan signifikan antara persepsl anax tentang derajat
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intimitas hubumgan ayah dam ibu dengan motif berprestasinya,
dam lebih tingginya motif berprestasi amak yang mempersepsi

perlakuan orangtuanya sama dibandingkan dengan anak yang mem~

persepsi perlakuan oréngtuamya tidak sama., Kecenderungan imi
sependapat dengan yamg dikemukakam oleh para ahli seperti:

Darlega dan Janda (1978: 138), Sikun Pribadi (1981: 26), dam

Zakiah Darajat (1980: 65), bahwa imtimitas hubungan orangtua

erpengaruh langsung terhadap sikap dan perkembangam kzpriba

diam amak secara keseluruham,

2. Implikasi Praktis

Fasll studi ini memberikan dampak positif bagi
perkembangan peranan bimbingan dan penyulphan sebagal mitra
kerja pendidikan dalam melaksanakam tugas-tugasnya di seko-
lah. Dalam praktek layanan bimbingan dan penyuluhan, hasil
studi ini memberikasm informasi yamg bermmfaat, terutama da-
lam hal pembinaan motif berprestasi anak sebagal upaya me -
nuntun anak agar mencapal prestasi belajar dan tujuar pen~-
didikan yang optimal. Dalam rangka semunanya itu, maka im-
plikasi praktis dari hasil studi ini adalah sebagai berikut:

a. Bimbingan dan penyuluhan, dalam upaya membina mo-
tif berprestasi anak, perlu memperhatikar persepsi anak ten-
tang perlakuan dan suasana hubungan antara kedua orangtuanya.
Anak akan dapat mengembangkan dirinya, menyalurkan keingin-
annhya uatuk maju mencapal prestasi yang optimal dalam kegi-
atan helajar sesual dengan potensi yamg dimilikinya, maKA
kala ia tidak terganggu oleh persepsinya sendiri tentang

obyek psikologik yang dialaminga, di antaranya ialah
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perlakuan dan suasama hubungan antara kedua orangtuanya. Da-
lam kondisl yang demikian itu wmotif berprestasl amak akan
tumbuh dan berkembang secara coptimal. Maka suatu hal yang
penting hagi layararn bimbingan dan penyuluhan yang dapat di-
tarik dari hasil penelitian ini ialah, upaya menumtum anak
agar ia mampu memahami, menerima, menyesuaikan, dan mewujud-
kan diri dalam berbagal kondisi beserta masalahnya yang di-
alami anak,

b, Untuk memperbalki persepsi anak tentang perlakuan
dan suasana hubungan antara kedua orangtua yang menghambat
perzembhangan motif berprestasinya, maka bimbingan keluarga,
atau bimbingan yang diterikan kepada orangtua perlu dilaku-
kan. Dengan kata laim, di samping bimbingan yang langsung
diverikan kepada anak agar ia dapat memahami, memerima, me-
nyesuaikan dan mewujudkan diri dengan herbagai masalah dan
suasana kehidupan keluarganya, dalam kondisi tertentu orang-
tua perlu dibimbing pula, Namur bimbingan yamg diberikan
kepada orangtua siswa ini sebaiknya dipilihkan bentuk bim -
hingan yang sesual, misalnya bentuk bimbingan yang lebih
bersifat usulan, himbauarn atau saran-saran, yang kesemuanya
itu diarahkan kepada upaya membima motif berprestasi ansax
dengan melibatkan unsur orangtua selaku pihak yarg paling
penting dalam kehidupan anak, Dalam kegiatan bimbingan ke -
pada orangtua, petugas bimbingan dapat menginmformasikan

saran-saran yang diangkat dari hasil penelitian ini sebagal

berikut:
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Pertama, dalam berkomunikasi dengam anak, orangtua
perlu memahami perasaan anak dan memyesuaikan kemampuan per-
sepsl anak (kemampuan anak untuk menangkap, mengidentifika-
si, dan mengartikan). Xarena dalam penelitian ini ditemukan,
bahwa persepsl anak tentang perlakuan orangtua memberikan
pengaruh yang berarti bagi perkembangan motif berprestasi
anak,

Kedua, pola perilaku parental "demokratik" dari
orangtua diperlukan dalam perkembangan kepribadian anak.
Orangtua perlu memberikan penghargaan positif kepada ansk,
memberi kesempatan kepada anak untuk melibat dan berperan
dalam keluarga, memberikan kesempatan kepada anak untuk
belajar dan mengembangkan tanggungjawab dalam setiap perbu-
atannya. Kondisi yang demikian menberikan kesempatan kepada
analf untuk menyatakan diri dan mengadakan eksplorasi terha-
dap lingkungannya, sehingga lehih memungkinkan aspek-aspek
kepribadian anak dapat tumbuh dan berkembang secara sehat,
Saran ini diajukan, lkarena dalam penelitian ind ditemukamn,
bahwa anak yang mempersepsi perlakuan orangtuanya cenderung
demckratik motif berprestasinya tingegi.

Ketiga, dalam mengasuh anak, pemenuhan kebutuhamr akan
kasih sayang dan kehangatan perlu diuvtamakan, tetapi bukan
dengan jalah memanjakan atau terlalu melindunginya. Saran
ini diajukan karema dalam penelitian inmi ditemukan, bahwa
anas yang tergolong mempersepsi perlakuan orangtuanya cende-

rung "menerima" mempunyai motif berprestasi rendah.
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mengungkapkan faktor-faktor dominan yang berpengaruh terhadap
motif berprestasi ansk, dan bermanfaat bagi upaya pembinaan
motif berprestasi anak,’ baik melalui jalur keluarga, sekolah
maupﬁn magyarakat,

Kedua, ditemukan dalam penelitian ini, bahwa persepsi
anak tentang kecenderungan pola perilaku parermtal ayah daq
ibu (memilikd, menerira dan demokratik) serta pasangan dari
ketiga perlakuan tadi berpengaruh secara befarti terhadap mo-
tif berprestasi anak. Perlu ditelaah lebih lanjut, apakah
orangtua betul-betul memperlakukan anaknya sesuai dengan yang
dipersepsl anaknya 1tu? Atau 'bisa dipertanyakan, apabila
digunakan data langsung (orangtua sendiri yang mejadi reg-
ponden), apa kemungkinam hasilnya? Selain itu perlu pula
diteliti, apakah kecenderungan yang ditemukan dalam pereli-
tlan inil ditemukar pula pada Jenjang sekolah lain, atau pa-
da jenjang yang sama tetapi pada wilayah yang laln, migal -
nya pada SMP yang terletak di wllayah pedesaan? Pertanyaan-
pertanyaan itu dapat mengarahkan dan dapat dikembanglkan pa-
da penelitian selanjutnya,

Ketiga, ditemukan dalam penelitian imi, ternyata aca

ketergantungan motis berprestasi analk pada persepsinya ten-

tang derajat intimitasg hubungan ayah dan ibu. Diduga, "pene-
litian dengan menggunakan data langsung (orangtua sendiri

sebagai responden) akan memperoleh hasil yang herbeda,

Demikianlah beberapa implikasi yarg dlangkat dari

hasil penelitian ini. Diharapkan bahwa seluruh mater
dikemukgkan

1 yang
dalam thesis ini dapat memberikan sumbangan
yang berarti. |





